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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sebagai berikut. 

1. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan kosakata bahasa Jerman peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman antara yang diajar dengan 

menggunakan teknik make a match  dan yang diajar dengan menggunakan teknik 

konvensional. Hal ini dibuktikan dari nilai thitung lebih besar daripada ttabel (thitung: 

3,263> ttabel: 2,000), dan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai taraf 

signifikansi 5% (0,000<0,05). 

2. Penggunaan teknik make a match dalam pembelajaran kosakata bahasa 

Jerman peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Prambanan Sleman lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan teknik konvensional. Hipotesis 

kedua dalam penelitian ini diterima dengan bobot keefektifan sebesar 9,8%.  

 

B. Implikasi 

  Bahasa  Jerman adalah mata pelajaran yang baru di lingkungan SMA. 

Oleh karena itu bahasa Jerman adalah bahasa yang asing kedua yang sangat 

berperan besar bagi peserta didik di kemudian akhir karena mampu diterapkan di 

lingkungan masyarakat. Pembelajaran di sekolah perlu adanya teknik pembelajaran 

yang sangat berpengaruh bagi tujuan pembelajaran. Namun, banyak dipengaruhi 

faktor yaitu peserta didik, guru, metode dan teknik pembelajaran, lingkungan 

sekolah dan lain-lain. Pemakaian metode dan teknik dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar.  
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  Metode pembelajaran  kooperatif  dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kreatif, dan inovatif. Hal ini dikarenakan kegiatan pembelajaran ini 

lebih banyak berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik diberi kesempatan 

untuk turut serta dalam diskusi kelompok. Dengan  cara metode tersebut 

pembelajaran tidak hanya berpusat pada pendidik saja namun juga ditunjukkan 

dengan kemampuan peserta didik.  

  Penggunaan teknik make a match sangat tepat dalam proses 

pembelajaran bagi peserta didik yang membutuhkan materi yang inovatif dan 

menyenangkan sehingga mengurangi kebosanan. Karena pembelajaran ini terbagi 

dalam beberapa kelompok kecil yang akan membahas suatu pokok bahasan yang 

akan dipelajari bagi peserta didik. Peserta didik diberi masing-masing suatu kata 

dengan menggunakan kertas yang membentuk suatu pokok bahasan tertentu, 

kemudian mencari pasangan dan dikelompokkan sesuai materi. Peserta didik akan 

berdiskusi dan mengembangkan informasi secara lisan ataupun tulisan kemudian  

diberikan evaluasi. Pembelajaran teknik make a match merupakan hal yang baru 

dan menyenangkan bagi peserta didik.  

  Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan teknik make a match efektif 

sebesar 9,8%. Hal ini dapat diimplikasikan bagi guru bahasa Jerman yang akan 

menggunakan teknik make a match dalam mengajarkan penguasaan struktur dan 

kosakata bahasa Jerman pada peserta didik. Bagi guru yang selama ini lebih sering 

menggunakan metode konvensional ke depannya nanti diharapkan mulai mencoba 

menerapkan penggunaan teknik make a match sebagai alternatif lain dalam 

meningkatkan kemampuan kosakata peserta didik. 
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C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi penerapan teknik pembelajaran mengingat 

pentingnya teknik pembelajaran dalam proses pembelajaran, karena sangat 

membantu peserta didik dalam menerima materi pelajaran dengan mudah. 

2. Bagi Guru 

Guru disarankan menggunakan teknik pembelajaran khususnya make a match 

sebagai penunjang proses pembelajaran bahasa Jerman. Hal ini dikarenakan 

penggunaan teknik make a match terbukti efektif dalam meningkatkan kosakata 

bahasa Jerman peserta didik dibandingkan dengan teknik konvensional. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan dapat melanjutkan  

penelitian dengan meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

penguasaan kosakata bahasa Jerman, seperti: motivasi belajar, lingkungan sekolah, 

lingkungan keluarga, sarana, prasarana serta fasilitas sekolah yang tersedia. 
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